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ABSTRAK 

Harum Sekar Pertiwi. 210102010116. Disparitas Penetapan Hakim dalam 

Perkara Isbat Nikah (Studi Kasus Penetapan Nomor 

314/Pdt.P/2024/PA.Bjm dan Penetapan Nomor 95/Pdt.P/2024/PA.Mtp), 

Skripsi, Pembimbing: Dra. Hj. Nadiyah, M.H., pada Program Studi Hukum 

Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin, 2025. 

 

Kata Kunci: Disparitas, Penetapan, Isbat Nikah 

 

 Penelitian ini di latar belakangi oleh dua penetapan isbat nikah, yaitu 

Penetapan Nomor 314/Pdt.P/2024/PA.Bjm dan Penetapan Nomor 

95/Pdt.P/2024/PA.Mtp mengenai isbat nikah adanya perbedaan hasil akhir dengan 

posisi kasus yang sama. Para pemohon mengajukan permohonan isbat nikah dengan 

keadaan masih belum mempunyai anak serta umur para pemohon telah memenuhi 

syarat usia untuk melakukan perkawinan yaitu 19 tahun. Terjadinya perbedaan 

pertimbangan hakim menimbulkan disparitas dalam menetapkan perkara isbat 
nikah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penetapan isbat nikah dalam 

Nomor 314/Pdt.P/2024/PA.Bjm dan Nomor 95/Pdt.P/2024/PA.Mtp dan untuk 

mengetahui disparitas hakim dalam penetapan isbat nikah dalam Nomor 

314/Pdt.P/2024/PA.Bjm dan Nomor 95/Pdt.P/2024/PA.Mtp. 

 Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif 

dengan pendekatan studi kasus (case approch) terhadap kasus isbat nikah yang 

termuat dalam dua penetapan pengadilan dengan memahami alasan-alasan hukum 

yang digunakan hakim. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka 

dan studi dokumen. Teknik Pengolahan data dengan editing, sistematis, dan 

deskripsi, kemudian menggunakan analisis deskriptif yang dijabarkan dengan pola 

berpikir deduktif. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertimbangan Penetapan Nomor 

314/Pdt.P/2024/PA.Bjm hakim mengutamakan asas kepastian dan kemanfaatan 

hukum dengan mengabulkan permohonan isbat nikah, karena terpenuhinya syarat 

dan rukun pernikahan dalam Pasal 2 dan 6 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan jo. Pasal 14 Kompilasi Hukum Islam (KHI) serta tidak adanya 

halangan perkawinan dalam Pasal 8 UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan jo. 

Pasal 39 KHI. Pada Penetapan Nomor 95/Pdt.P/2024/PA.Mtp hakim 

mengedepankan asas kepastian hukum dengan menolak permohonan isbat nikah 

bahwa selain mempertanyakan keabsahan pernikahan siri yang dilakukan kedua 

mempelai juga menilai latar belakang tidak dicatatkannya pernikahan serta potensi 

melanggar ketentuan Pasal 2 ayat (2) UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 

Disparitas pada Penetapan Nomor 314/Pdt.P/2024/PA.Bjm pertimbangan yang 

digunakan hakim adalah memahami secara tekstual atau lahiriah apa yang tertulis 

dalam peraturan tertulis mengenai isbat nikah Pasal 7 ayat (3) huruf e KHI. Adapun 

Penetapan Nomor 95/Pdt.P/2024/PA.Mtp, hakim berpatokan kuat dengan Pasal 7 

ayat (3) huruf d KHI yang hanya mengabulkan isbat nikah jika pernikahan tersebut 

terjadi sebelum berlakunya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974.  
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MOTTO 

 

ٓ اذِآَ   ارََادَ شَيْـًٔاۖ انَْ يَّقوُْلَ لهَ  كُنْ فيَكَُوْنُ  اِنَّمَآ امَْرُه 

“Sesungguhnya ketetapan-Nya, jika Dia menghendaki sesuatu, Dia hanya berkata 

kepadanya, “Jadilah!” Maka, jadilah (sesuatu) itu”. 

 

“Masalah sekecil apapun akan terasa besar ketika masuk pada hati yang 

sempit, dan masalah sebesar apapun akan terasa sangat kecil ketika masuk 

pada hati yang lapang”. 

(Habib Umar bin Hafiz) 

 

“Ilmu itu menciptakan cahaya di hati seseorang” 

(Guru Ilham Humaidi) 
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menyelesaikan skripsi ini guna mencapai gelar sarjana (S-1). Salawat serta salam 

juga tak lupa penulis haturkan kepada Nabi Muhammad Saw., keluarga, sahabat, 

serta pengikut beliau sampai akhir zaman.  

 Skripsi ini saya persembahkan sebagai bukti semangat dari usaha saya serta 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ' : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ` : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.   

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ َ

 I Kasrah ـــ َ

 U Dhammah ـــ َ
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Kata Sandang: Contoh: (ال ج  (الر    al-rijâl bukan ar-rijâl, انال)َ يو  َ(د   al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Syidah: Misalnya, kata (ة وْر  ر  -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الض 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  Ai a dan i ـَ 

و  au a dan u ـَ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas ب ا

 î  i dengan topi di atas ب ي

 û u dengan topi di atas ب و

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun hurufَ

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (َ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 
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berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رةوالضر ) tidak ditulis al-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق ه .1  Tharîqah ط ر 

يَّة .2 سلام  ع ةَالإ  ام   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْج 

وْد .3 ج  حْد ةَالْو   Wahda al-Wujûd و 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penelitian Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

سْت اذ َ َالْلأَ   dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب 

َالْْ جْرَ   tsabata al-ajru ث ب ت 

يَّة كةَالْع صْر  ر   al-harakah al-‘ashriyyah  الْح 

إ لاَّالله َلا إ ل هَ  أ نَّ دَ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ شْه 

ل ح ل كَالصَّ َم  وْلا ن   mawlânâ Malik al-Shâlih م 

ك م َالله  yu’tsirukum Allâh ي ؤْث ر 

رَالْع قْل يَّة ظ اه    al-mazhâhir al-‘aqliyyah  الْم 

سْت طْلا ع َالإ  بُّ  ’hub al-istithlâ ح 

ان ي و  َالْح  ن  صْن وْع ةَم  ادَّةَالْم   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْم 

َالْع يْنَ   tharf al-‘ayni ط رْف 

ة س اه م   al-musâhamah, man salaka tharîqan الْم 

يْقاً َط ر  نَْس ل ك   man salaka tharîqan م 
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